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TINJATJAN Ij}IUM TENTANG PAKSAAN

FITiNURUT KUIIP DAN TIUK{JM ISI.AM

/i. }cngcrtian Day;r Paksa (OvcrruachL ) l"lenurul. l;UltP

Iinta daya paksa j ni aritrlah sal i.nan dari l<ata

ilr':lirnda "Overrnaclrt", yang artinya }<ekuatan atau daya

yang 1r-'b iir besar . Daya perksa yai tu daya yanlt nrernal<sa

incrupahan palisaan t'i s Lk , terhadap orang yang t€:rkenir

till< daSrat rncnghindarkan diri, atau merupakan paksaan

):fing psyciiis, tliilain batin, ille$kipun $ccara f isi.k orang

nrnsih dapat menghindarkannya, namun daya itu sangat

l-iesarnya, sehingga rlapat dimengerti kalau tidak kuat-

me natran daya tersebut. (l"loel jatno, 1993 : 139 ) .

Undang-undang tidak memberikan penjelasan lebih
lanjut tentang faham overmacht itu, sehingga teori dan

prakteklah yang harus memberikan tafsiran sanpai dimana

di dalam suatu kejadian adanya overnlacht itu.
(R.Tresna, tt : 158).

Kata terpaksa harus diartikan, baik paksaarn

bal-irr, miiupun rolranj., lahir, maupun jasnrani. Kekuasaan

yang t j.dak dapat dihindarkan ialah salah sa tu

kekuasaan yang berlebih, kekuasaan yang ada pada

umumnya dianggap tidak dapat dilawan, suatu ',Overmacht',

(R.Soesilo, 19S4 : 63).
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Daya paksa adalah suatu kekuatan, suatu

pahsaan, suatu tckanan yang tidak dapat dielakkan.

(Llaurbang Po{:rntrmcl, 1985 : 183).

Flal<a Irenge r' I ian daya pa]<sa dalra t d i s impulkan

sriiril[{ili beriliut : suaLu kekuatan b;iik laltir naupun

l-.:at..in, sualu tel<anatr yang tida]< clapat dielal<1<an.

I]. Iiilsar Uukurn Atialya Ilaksaan (Overinarcltt) Dalarn I(LTIIP

IJrtsar irukurn adanya pa]<saan itri terdapat- pada

I)a:ia1 4B KUIIP, yang bel'bunyi :

Di rlaIam pasal 48 I(UIIP sese orang yang daJ am

l':raria&11 L*r'pulisa 1:ird$ wuk bu mr:1"$ltultnn p Itl&na L LU t j.t]a]r

dlrir;iL riihukum karena diliarvah pengaruir suatu "psychiscltc:

o.rcrnracLlr" itu tidal< dapat diltukum, ntaka berkatalait
profesor Sinions:

"l'trenurut memori penjelasan mengenai pembentul<art
kitab undang-undang hukum p,Ldana, dasar dari
tidak dapat dipertanggungjawabkannya seseorang
i t-u harus lah dicari pada sua Lu penyebab yang
datang dari luar yang telah membuat perbuatan
dari orang tersebut menjadi tidak dapa b

d i pe r l- anggung j awabkan kepadanya . "

flenrrrut Profesor Simons, keadaan memaksa itu

telah. ulembuat seseorang yang telah melakukan sesuatu

perbuatan menjadi tidak dapat dipersalahkan karena

perbuatannya, ol.eh karena pada diri orang tersebut

scbenarnya tidak terdapat "Schuld". Perkataan Schuld

disini traruslah <iiartikan sebagai "kesalahan" dan
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bukaq scbagi.ri bentuk Schuld, yell<ni sebagai riol us

Ir t.aupun scbagai CUI Ij4.

Dj <ialam pembentul<an undalrg-undelngi itu titiiik

n'rcrilberi kan lrerr.l elasitrttrya lebih I anjut ten t.ang overmaclt L

} j lamana itu h:rrus di anggap sebaga-L telah terjadi, m;ilia

pcnentuanriyei ti i seraltkan sepenuhnya kepada llali iru unt ltli

m(:'rr i lai nya sccara berbas . Akan tetapi hahirn j uga perJ u

tltcnipOrhatikan kenyaLaan, bahrva kel<erasan attltt allcanian

ilcngarr kekcras&n yartg digunalian o.l etr seseorang yallg

niel;:l;r:kan suatu petnaksaan itu aclalair demikian rupa,

schirlgga siliap nlerlyeraii dari oiiang yang merldapat

palist,ian i tu mefilang dapat dipandang sebagai s ua lu s ikap

yilng rva j ar' . (pRtt. Lami ntatng, 1997 : al35 ) .

C. l"lactrm-l*lacarn Paksaan (Overmacht )

Di dalam KUI{P paksaan itu terbagi dua macam :

I . Daya Paksa Absolut adalah paksaan, yang pada umumnya

dilakul<an dengan kekuatan tenaga manusia oleh orang

lain.

2 . D;iya Perksa Itelat i f adalah paksaan a Lau dorongan ini

meruprll<an ke]<uatan dan kekuasaan yang tak nlungkin

di larvan , mengandung pengert ian pula bailva t idaklah

semua ciorongan atau paksaan yang mengakibatkan daya

1;aksa. I{oge ltaad, tanggal 12 Juni 1951 (N.J.1951

NO. 6 ) be rpendapat : "Overmach t i tu ada , apabi la
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paksaan yang clialami begi tu kuat dan di jalankan

terhailap suatu kepentingan tertentu, sehingga dari

pembuat. Litlak dapat diharzipl<an meIaI<ukan

perlarvaniln.rr (I-eden Flarpaung, 1991 : 67).

D. Unsur-{Jrrsur At}anya Daya Parksa Menurut KUI{P

Di dalant KtIl'{P terdapat unsur-unsur adanya daya

palisa:

1. llaksaan i tu merupakan

datangnya dari luar

s;eltet ika.

ancaman yang berat yang

dan yang diancamkau i tr.i

2. Orang yang nemahsa itu mempunyai kesanggupan untuk

melaksanal<an ancanlannya atau lebih kuat daripada

yang dipaksa.

3. Dalam keadaan terpaksa tidak ada jalan ]nin kecuali

berbuat pidana karena paksaan itu demikian kuatnya

sehingga orang yang dipaksa itu tidak bisa meniilih.

E. Pengertian Paksaan Menurut I{ukum Islam

Pc'ngertian paksaan menurut hukum pidana Islarn

j alah : Adapun paksaan menurut fuqaha :

aJ g; |a,P) a1.*;,)L *}.a&/\-a 
" 

L ---:r.t* " 5,-t'>f
Artinya: I'Paksaan ialah: apa yang ditimpakan kepada

orang lain yaitu yang membahayakan."
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t*\* o5*6r,r\"J rta .*.Jcr I -.*-*g* a\ s*s -3*fSr

(sk,* Ltg*t .f:r,-tV;**\*: rr* gn.* ..+ \;;*.*Jt g:*;, r **
L* ry;* 

ir ;t,&, ; -u* L e.,,J*q fur **;e*Jr -s 
*p* or$iU

&,.*-*I-e, d**,* ;**S
;\r"tin1,i.1 : "Piiksaan ialah: suntu ancanlan piiksaau dtrri

ot"i1l!j yallg mainplr ntemaksa ter'ltadap orang I trin,
yirrlg segera aI<an di.laksattalian dirlana cul<up
Iiielitpcrlgarutri f ikiran norntal serta tj-urbu1
clugilrin kuat bailrr'a ancaman aI<an llenar-benar
rlit-inrJrakan l<epada orang yang dinncam, jika iu
ntencil al< apa yang dipal<serkan kepadanya. "

(Abdul Qotiir Audal'r I, 1963 : 563). /

, ! r* '*.*& &*** *t-*i:,r *"*L:n-Q Jeedj*, \ olJS t
UY --"'J.. !ui.r " Io;\=.U;- \ *),**o.ia; g r *L6* ;

Artinya: trPaksaan ialair : suatu ptlrbuatan )rang
11iperbuat oleh seseorang karena orang Iain,
dan oleh karerta itu hilang kerelaannya atau
tidak serupurna lagi pilihannya. (Alrciu I Qofl j r
rrudah l, 1963 : 563).

Palisaan nieni:r'ut Sayyjd Sabiq :

./
* J*--5--,rifu,* t qJ..-atr\***,3U-s-- : i{-&*lJtj op St

\-r;,-p\\-*-.-,.b
Artinya: "Palisaan menurut batrasa Lrerarti nembawa

manusia kepada urusan yang diinginkannya
secfrra wajar atau syara. "

+r'sJ! "--(U J-;rg-r\ JF- , fJ*:Jr * o5*/sr
.-*jr )L;:-rg \.,*#Jb .T,J;-I!*r, -r,{r} s> r }r}}L

,.--r$Jp.*ill "o$-*$ g, 
--g; 

)'$ytg J \*t
Artinya : "Paksaan menurut syara' ialah membawa orang

lariIt lterpada apa yang tidak tlisenanginya
dengan ancaman hendak dibunuh, dianiaya,
dipcnjara, dirusak hartallya, ciisiiisa dart
dilukai. " (Sayyid Sabiq III, tt : 403) .
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Pak s aan tncnu t'tt L ;\bu Zahrah :

"Uf,:* J** L-$\' .r^&Jltp--* s 
" 5-6;3'"-l --x; s'i'I t

Ar:tinya : "Pal<Saan menurut bahas;1 i1J 3h metribalva
s(lseorallg i<epada suatu perbuatan yaI)g
rJj paksahatr orang I ain. "

5; tc a $J s*i -B r rF& .rk- uS$*J r $-"-'*.-na;s.-ik " L-t':* I

;\r't-inya : ,,Pal<saan menurut syara' jalah mertibarr,it
sose{)rar}g hcpirtia perbuatan atau perkataan
)rilnl,; lidak diinginliannya." (Abu Zahrah, Lt :

5:tLi ) .

*i.,,,*,.1.';-'\-**,*\ l**it oL***glt J$ -J&**L*c.,$r $a-

e lr -[ ,, l-' - r

OJ""..*-{LL "{-*''i*;5b Ld't-" 13J

Artin;.:r : "Flenillarva orang lain untuk merlgerjakan sesuatu
i,ang t idak disenangi nya, ba i k dengan ka ta-
k*ti: at;-ru pcrbuatirn dimqrra bila bchan ittr
(anciitnall) itri tidah ada tentu tjdiik akan
t-t:r.jadj dil<erjakan oleh orarlg yang dipaksa
ter-sebut." (Khudori Beik, 1965 : I05).

Dan baLasan mengenai paksaan tersebut diatas

dapat dis.impulkan bairwa yang dimaksud tlengan paksaan

ierlali suat-u ancaman dengan paksa terharlap sL'seorang

!.lepada oi:ang .l a j n untuk melakukan sestratu perbuatalr,

dinrana tirlak ada pilihan lain bagi orang dipaksa

hccLral i nielaLsana]<an apa yang dikehendaki orang yaltg

ni:ma}<sa.

Ir. Fi;:.cam-l'lacam Pakr$eran Menurut l{ukun Islam

Paksaan iti.r ada dua macam :
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a. Itraksaan yarlg merlghilangkan kerelaau, tetapi ticlak

sampai merusak pilihran yaitu tidak dikhaivaLirkart

akan rnengakibatkan hilangnya nyawa ' seperti

rlipt:ljar':1l.,an aLau pukulan ringan ini clisebut dengan

paksa;rti relatif paksaan ini beri-rellgerruh pacla

perbgatan-pcpi-rutrtan yang Inenler1uhan liereIaa1

sepcrti .iua1 bcli, sewa IIIerl[€h'a. Dan tidak adit

perlgarLli)nya dengan jarirnah.

Lr. 1?3ksiiair yang Inenghilangl<an kerelaan dan mel"usali

p.i I i hagr, }'tti Lu yang dikharvaLirkan ahatr rnenghabisl<atl

nya\{a, pa}isailn in i. disebut palisaan absolut. Pitksaan

berpengat'uh pada perbuatan-perbuatan jarirnah dart

perbuatan-perbuatan yang memerlukan kerr:1aati dan

pi 1 iltan bersarila*sama, seperti memperbtrtit .jarimah.

Ntenurut madzhab Hambali, Imani N{al ik, Abu

ilani f ah, cJan lmam Syaf i'i yaitu dengan ancaman sajn

sr.rdah cukup terdapat paksaan dan t idak memer'lukan

I<epada sjksazrn yang benar'-benar menimpa. Dengan

tlenrik.ian, nraka pahsaan itu bersifat materiil yaitu

apabila ancanran benar-benar terjadi dan dapat bersifat

moriil yaitrr jika arrcaman tersebut bisa menantikan.

(Abdula Qodir Audah I, 1968 : 564).

G. Dasar Hukum Dari AdanS,a Paksaan

Dasar hukum dari adanya paksaan ini terdapat
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dalanr A1*Qut''itn drin As Sunnah yang berbunyi :

s t' t t t % *e{;-*-t'JJif;*' ;;( tur I o*r.$1-) -*"*"*".-I-* *$j
Artilil,'a : "llarang siapa yarlg terpaksa (rneniirLlalrnl'a)

set.iatrg tidak nengLngirrkannya dar titlal< (pulti)
rr:r: i ili:ilrittti, bt:tas; ntahzr t itlak ada tl<;i;a bzig iny&. "
({)3.;\1 ltactura}r : 1?3). (Dcpag Itt, 19?l ;-1?)

QS.A1*Ari 'iiilt ayat 11ti :

r=i, ; y\*i, 5r: ri- i*lj r_]:,1,61t si *i-t f(5+1 i5 ;
Ar tin5,3 : "l,)adairal sesungguhnya AII-air tclah rnenjelaskan

l;r:pailauiu irI)a yilng diharatnliiln n tasmtr, l<ecua1.i
)/ilirg terJ"riilisa harnu ntetliakanrtya. '! (Depiig itI 

'19?l : ?.fr? )

QS .,qn Niihl a,va i : l {]fi

Artinya: "iJarangsiapa kafir terhadap A11ah sesudah di,a
berirnrIn, dia mendapat kemurhaan A11ah,
hecual i orang yang dipaksa kaf i r padairal
hati.nya tetarp tenang dalam berinran (nraka dia
l-iriak bertlosar); akan tetapi orang yang
melapanglian dadanyer untuk kafir", tttaka
ltenru i'haan Al lah meni mpanya dan bag inya aLrzab
yang iresar . " ( De pag 11I , 19 71 : 41* ) .

,// ! o-!.', ///./ o .tt.l / o /, ?/r' /./r' *L

hfu , ss;&"*t l*"r 6f$dq.*X t ;5 t * r* sd-J ',ll
Artinya: "Sesurlgguhnya Allah itu tdielk mernbebankan

hukum kcpada umatku yang keliru, 1r-rps dan
terpaksit.." (ibnu Majah I : 659).
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ll. Syerrat-Syarat Adarnya llaksaan

a. l}rtuk tenvujudrrya plksann maka diper.luhatr : ancaman

)/arrg nrenyertai paksaan aclalah berat sehinggn dapal,

mCnglllpusiiern kerClailn Seperti ntelttbuttuLt, pukularl

berat clan sebagairrya. (AbduI Qodir Autlah I ' 1968 :

5ti5).

ii. Apa yang di;tncarrkan adalah seketika yang mesti

(harnpir) terjadih jika orang ),ang dipaksa tjc'liLli

3ielal<slnaltan keilginannya atau pemlksa. (ALrd11 Qodir'

Auilah I, 196E : 567).

c . 0rang yang iite m;llisit msulpunyai. ke sanggtipan (licmAlnpuiin )

untuk mclaksanaitan ancamannya, meskiptln d ia bukarr

penguasa atau petugas tertentu, sebab yang rnenjerdi

ul<uan ial ah kesanggupan nyata. (AbduI Qodir Audntr I ,

1968 : 568).

d. Pada orang yang menghadapi pal<saan t irnbul dugaan

kuat bahwa apa yang diancamkan padanya benar-benar

akan terjnrli, kalau ia tidak memenuhi tuntutannya.

e. Perkara )i irng diancamkan adalah perbuatan yang

terlarang.


